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Abstrak 
Sistem gacha ini sebenarnya telah menuai banyak kontroversi. Sehingga menarik minat 
penulis untuk mengkaji dan meneliti lebih jauh. Mengingat sistem gacha ini sudah sangat 
populer dikalangan player game di Indonesia. Adapun submasalah dalam penelitian ini adalah 
(1) Bagaimana jual beli sistem gacha dalam game online? (2) Bagaimana persepsi masyarakat 
di Kota Makassar terhadap adanya jual beli sistem gacha dalam game online? (3) Bagaimana 
perspektif hukum perdata dan hukum islam terhadap jual beli sistem gacha dalam game 
online? Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gacha adalah suatu bentuk transaksi jual beli 
yang dilakukan dalam game online dengan cara pengambilan item secara acak oleh player. 
Dari ke 3 narasumber yang dimintai persepsinya tentang gacha secara keseluruhan mereka 
suka, dengan dalih ada variasi dan tantangan dalam mendapatkan item yang diinginkan. 
Kemudian dalam hukum perdata, jual beli sistem gacha ini dianggap sah diakui dalam 
KUHPedata. Sedangkan dalam hukum islam sistem ini depandang sah dan termasuk dalam 
Ba’i al-Muthlaq, Ba’i al-Tauliyah dan Ba’i al-Wadhiah, tapi sistem ini temasuk bentuk 
transaksi yang diharamkan dalam hukum islam. 
Kata kunci: Gacha, Hukum Islam, Hukum Perdata, Jual Beli, dan Makassar 
Abstract 
This gacha system actually has caused a lot of controversy. It is interesting to draw the writer 
to study and compile further. Given the Gacha system is already very popular among gamers 
in Indonesia. How the subproblems in this study are (1) How do you buy and buy the Gacha 
system in an online game? (2) What is the perception of the community in Makassar City 
regarding the existence of buying and selling of the Gacha system in online games? (3) What 
is the perspective of civil law and Islamic law on the sale and purchase of the Gacha system 
in online games?The results of this study indicate that gacha is a form of buying and selling 
transactions carried out in online games by taking items randomly by the player. From the 3 
speakers who were asked for their perceptions about the gacha they like, on the pretext there 
are variations and challenges in getting the desired item. Then in civil law, buying and selling 
this system is considered legitimate accepted in the Civil Code. While in this Islamic legal 
system, the legal system is a legal entity and is included in Ba'i al-Muttlaq, Ba'i al-Tauliyah 
and Ba'i al-Wadhiah, but this system includes forms of transactions that are forbidden in 
Islamic law. 
Keywords: Gacha, Islamic Law, Civil Law, Buy and Sale, and Makassar 
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A. Pendahuluan 
Memasuki era modernisasi yang ditandai dengan majunya ilmu pengetahuan dan 
teknologi, membawa banyak perubahan signifikan khususnya pada dunia hiburan. 
Dunia hiburan yang dimaksud disini adalah permainan (game). Pada saat teknologi 
belum maju seperti sekarang, permainan (game) lebih mengarah ke permainan yang 
bersifat aktif. Akan tetapi dengan berkembangnya teknologi, permainan (game) aktif ini 
mulai ditinggalkan dan orang lebih banyak beralih ke permainan (game) visual yang 
lebih akrab dikenal dengan video game. 
Dengan banyaknya game online yang menjamur pada saat ini, maka tidak menutup 
kemungkinan para user melakukan transaksi game online. Demi merebutkan point 
dalam game, seseorang membeli barang-barang yang dijual dalam game. Mulai dari 
senjata, baju, accesoris, dll. Bukan hal baru transaksi semacam ini, karena setiap gamer 
mesti pernah membeli atau menjual barang-barang tersebut.1 Salah satu sistem dalam 
pembelian item dalam game online yang sering dilakukan saat ini adalah sistem 
transaksi gacha. 
Gashapon yang sering disingkat menjadi gacha adalah sebuah mesin penjual mainan 
otomatis yang berasal dari Jepang. Mesin mainan ini banyak terdapat di setiap toko 
mainan di pusat perbelanjaan seperti Kingdom Toys, Fun World, dan sebagainya ( 
biasanya ada di mall atau pusat game center di Jepang ). Dalam konteks Game online, 
gacha adalah kegiatan untuk mendapatkan karakter atau item secara acak dimana 
pemain perlu mengorbankan sejumlah in game resource (sumber daya dalam game) dan 
uang untuk mendapatkan karakter atau item yang diinginkan. 
Sistem gacha ini sebenarnya telah menuai banyak kontroversi. Sudah banyak artikel di 
internet yang membahas tentang sistem ini, dan hampir setiap artikel selalu 
menyelipkan suatu paragraf yang bersifat mengkritik, mengingat sistemnya yang tidak 
langsung membiarkan player untuk mendapatkan item yang mereka inginkan secara 
                                                
1 M. Khoiru Basyir, Transaksi Game On-Line Perspektif Hukum Islam, http://digilib.uin-suka.ac.id 
(diakses tanggal 17 Juli 2019) 
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langsung. Bahkan beberapa kasus telah terjadi akibat sistem gacha ini. diantaranya: 
waktu tahun 2017 terdapat suatu kasus di tempat sistem gacha ini lahir yakni di Jepang. 
Dimana seorang suami habiskan hampir 1,5 milyar tabungan dan warisan keluarga 
untuk sistem gacha ini. Selain itu pemerintahan Australia bahkan ingin membentuk 
regulasi mengenai gacha ini, dikarenakan perlu adanya pertanggung jawaban jika ada 
sebuah kecelakaan kecil yang terjadi terhadap gacha. Salah satu contohnya yakni 
penggunaan kartu kredit oleh anak untuk gacha, yang tidak diketahui oleh orang tuanya.      
Berdasarkan latar belakang di atas menarik minat penulis untuk mengkaji dan meneliti 
lebih jauh dalam bentuk skripsi mengingat sistem gacha ini sudah sangat populer 
dikalangan player game di Indonesia, khususnya untuk para player yang sering 
memainkan game keluaran Jepang. sehingga memberikan implikasi bagi kehidupan 
masyarakat mendatang. Adapun judul penulis angkat adalah “Eksistensi Jual Beli 
Sistem Gacha dalam Game Online di Kota Makassar  (Perspektif Hukum Perdata 
dan Hukum Islam).” 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data informasi 
dari penelitian adalah metode Field Research Kualitatif Deskriptif yaitu suatu penelitian 
yang dilakukan peneliti secara langsung di lapangan dengan melalui wawancara terhadap 
pihak-pihak yang mengetahui dan memahami atau terlibat secara langsung terhadap 
penelitian tersebut. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini ialah di laksanakan di Kota 
Makassar. Hal yang mendasari alasan penulis memilih daerah tersebut, disebabkan jarak 
lokasi tersebut dekat ataupun jaraknya mudah dijangkau, tidak terlalu banyak memakan 
biaya penelitian serta lokasi penelitian tersebut merupakan kampung halaman penulis. 
Adapun pendekatan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah:  
a. Pendekatan Normatif (Syar’i), yaitu pendekatan yang dilakukan dengan 
menggunakan tolak ukur agama (Al-qur’an, hadist, serta kaidah fiqh dan ushul fiqh), 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, sebagai suatu pembenar dan 
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pemberi norma terhadap masalah yang menjadi permasalahan, sehingga diperoleh 
kesimpulan selaras atau tidaknya hal itu dengan ketentuan syari’at. 
b. Pendekatan Sosiologis, yaitu peneliti menggunakan logika-logika dan teori sosiologis 
baik teori klasik maupun teori modern untuk menggambarkan fenomena sosial 
terhadap fenomena lain yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Jual Beli Sistem Gacha Dalam Game Online 
Di dalam game online, kebanyakan gamers sudah tidak asing lagi dengan yang 
namanya gacha ini. Sebagaimana yang diutarakan oleh salah satu Mahasiswa sebagai 
berikut: 
“Gacha merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan  suatu item dalam game 
online, namun item disini  didapatkan dengan cara acak, dan kualitas item yang 
akan dijatuhkan atau yang akan dijatuhkan atau yang didapatkan seiring 
kualitasnya meningkat seiring kemungkinan mendapatkannya menurun.”2  
 
Yang dipakai membayar atau berbelanja dalam gacha itu ada 2 yakni real money dan 
in game currency sebagaimana yang dikatakan narasumber: 
 
“Yang dipakai membayar/berbelanja dalam gacah itu ada 2 yakni in game 
currency dan real money. Cara mendapatkan in game currency pun banyak. Ada 
yang didapat melalui grinding, beberapa prosedur dalam game, dan adapula 
yang di koversi dari real money.”3 
 
Barang yang di perjual belikan dalam gacha berupa item-item yang nantinya diguakan 
dalam bermain game, baik itu berupa character, equip, maupun skin. 
 
                                                
2 Yusril Abdan Nur (21 tahun), Mahasiswa Universitas Negeri Makassar, Wawancara, Makassar, 15 
November 2019. 
3 Fitriadi Syawal (21 tahun), Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Wawancara, 
Makassar, 26 Februari 2020.  
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“Barang yang di jual dalam gacha adalah barang yang tidak berwujud namun 
berupa data-data elektronik yang menjelma jadi karakter, kartu, dan lain-
lainnya”4 
 
Adapun Tingkatan item gacha di dalam game online tentunya berbeda-beda dari satu 
jenis game ke game yang lainnya. Namun biasanya tingkatan item dalam gacha di 
dalam game online ya sama saja. Berikut pembagian item dalam sistem gacha: 
 
N = Normal / Biasa 
R = Rare / langkah 
SR = Super rare / sangat langkah 
SSR = Super super rare / sangat sangat langkah.5 
 
2. Persepsi Warga di Kota Makassar Terhadap Adanya Jual Beli Sistem Gacha 
Dalam Game Online 
Adanya sistem gacha dalam game online sebenarnya sudah banyak menuai pro dan 
kontra. Beragam alasan pun dilontarkan. Yang kontra mengatakan sistem ini 
sebenarnya berat sebelah, dikarenakan posisi pembelki disini sangat tidak 
menguntungkan, dan memiliki peluang besar mendapatkan kerugian. Sedangkan pihak 
pro mengatakan bahwa sebenaranya gacha ini merupakan sebuah variasi permainan 
dalam game agar game tersebut tidak terasa monoton dan membosankan. Untuk itu 
peniliti disini akan mencari tau seputar bagaimana persepsi player, khususnya di kota 
makassar yang sering melakukan gacha.  
 “Gacha merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan suatau item dalam game 
online, namun item disini  didapatkan dengan cara acak, dan kualitas item yang 
                                                
4 Yusril Abdan Nur (21 tahun), Mahasiswa Universitas Negeri Makassar, Wawancara, Makassar, 15 
November 2019. 
 5Anonim, Apa Itu Gacha Dalam Game? Apa itu SR? & Apa Gacha Termasuk Judi?, 
https://www.blogbiasa.com (diakses tanggal 27 September 2019) 
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akan dijatuhkan atau yang akan dijatuhkan atau yang didapatkan seiring 
kualitasnya meningkat seiring kemungkinan mendapatkannya menurun.”6 
“Gacha adalah suatu mekanisme dalama game dimana seorang player 
mengandalkan keberuntungannya dalam mendapatkan item dalam game.”7 
 
“Gacha adalah sistem peruntungan dengan menggunakan in game currency 
(mata uang dalam game) untuk mendapatkan item tertentu.”8  
 
Berdasarkan hasil wawancara dari ke-tiga narasumber, kita dapat melihat bahwa 
mereka semua sepakat bahwa sistem gacha ini merupakan sebuah sistem jual beli yang 
benar-benar mengandalkan keberuntungna seorang player, untuk mendapatkan item 
yang mereka inginkan. 
“Sistem gacha ini mempunyai sisi postif dan negatifnya. Sisi positifnya ialah, 
dengan gacha game menjadi tambah seru dan membuat kita punya tujuan dalam 
game. dan karena cara mendapatkan itemnya susah, maka saat mendapatkan 
item yang diinginkan mendapatkan kepuasan tersendiri bagi si pembeli. 
Sedangkan sisi negartifnya ialah karena sistem taruhannya yang seperti judi, 
yang mana dapat membuat kita mengeluarkan uang banyak dan hasil yang kita 
dapatkan tidak setimpal.”9   
“Menurut saya dengan sistem gacha ini saya suka, yah karena menarik saja jika 
mempunyain keberuntungan tinggi dan mendapatkan item bagus dengan cara 
cepat.”10 
“Secara pribadi saya suka dengan sistem gacha ini selama tidak ada sistem kasta 
dalam gacha tersebut. Namun secara keseluruhan sistem ini bagus, karena ada 
gacha ada variasi.”11 
                                                
6 Yusril Abdan Nur (21 tahun), Mahasiswa Universitas Negeri Makassar, Wawancara, Makassar, 3 
Februari 2019. 
7 Andi Muhammad Isbullah (22 tahun), Mahasiswa Polimedia Makassar, wawancara makassar, 13 
Februari 2020. 
8 Fitriadi Syawal (21 tahun), Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Wawancara, 
Makassar, 25 Januari 2020.  
9 Yusril Abdan Nur (21 tahun), Mahasiswa Universitas Negeri Makassar, Wawancara, Makassar, 3 
Februari 2020. 
10 Andi Muhammad Isbullah (22 tahun), Mahasiswa Polimedia Makassar, wawancara Makassar, 13 
Februari 2020. 
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Dapat kita lihat ketiga narasumber diatas menyukai sistem gacha ini, namun cara 
mereka menyukai sistem ini berbeda. Ada yang mengaggap bahwa sistem ini 
merupakan sebuah tujuan lain dalam memainkan game, sehingga ketika mendapatkan 
hal tersebut membuat sang pemain merasakan sebuah keberhasilan. Adapula yang 
mengaggap sistem ini merupakan cara instan untuk mendapatkan item yang bagus 
dengan menggunakan sedikit uang, meskipun itu tergantung dari keberuntunga setiap 
pemain. Dan ada pula yang menganggap bahwa gacha ini adalah sebuah variasi dalam 
sebuah game online. 
 
3. Perspektif Hukum Perdata Terhadap Jual Beli Sistem Gacha dalam Game 
Online 
Dalam KUH Perdata pasal 1457 dijelaskan tentang pengertian jual beli yakni: 
“Jual beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan 
dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar 
harga yang telah dijanjikan.”12 
Berdasarkan pada rumusan yang diberikan tersbut dapat kita lihat bahwa jual beli 
merupakan suatu bentuk perjanjian yang melahirkan kewajiban atau perikatan untuk 
memberikan sesuatu, yang dalam hal ini terwujud dalam bentuk penyerahan 
kebendaan yang dijual oleh penjual, dan penyerahan uang oleh pembeli. 
Walau demikian KUHPerdata hanya memandang jual beli dari sisi perikatannya 
semata-semata, yaitu dalam bentuk kewajiban dalam lapangan masing masing pihak 
secara bertimbal balik satu terhadap lainnya. Dan karena itul pulalah, maka jual beli 
dimasukkan dalam buku ketiga tentang perikatan.13 
                                                                                                                                                   
11 Fitriadi Syawal (21 tahun), Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Wawancara, 
Makassar, 25 Januari 2020. 
12 Republik Indonesia, Kitab Undang-Undang Perdata, Buku 3 tentang perikatan, bab 5, pasal 1457. 
13 Gunawan Widjaja dan Kartini Muljadi, Seri Hukum Perikatan Jual Beli, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2003),h. 7-8  
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Diantara beberapa terminologi hukum perikatan (overeenkomst). Istilah yang sering 
diketemukan diantaranya persetujuan, perjanjian dan kontrak. Membahas syarat 
sahnya perikatan sulit dipisahkan dari salah satu asas dalam hukum perikatan yakni 
asas konsensuil (kesepakatan)14. Syarat sahnya perjanjian sebagaimana ditegaskan 
dalam Pasal 1320 yakni: 
“Untuk sahnya Perjanjian-perjanjian diperlukan empat syarat 
a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya 
b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan  
c. Suatu hal tertentu 
d. Suatu sebab yang halal.15 
 
Berdasarkan syarat sah perjanjian diatas yang masih sering menjadi perdebatan yakni 
suatu sebab halal. Mengingat sistem gacha ini merupakan sebuah Teknik marketing 
dari pihak penyelenggara game untuk menguras uang pemain. Namun yang 
dimaksudkan halal diatas yakni halal secara hukum perdata. Yakni selama tidak 
haram menurut perdata. Sedangkan yang dimaksudkan haram dalam perjanjian 
menuirut hukum perdata yakni pada pasal 1337 yang berbunyi:  
 
“Suatu sebab adalah terlarang, apabila berlawanan dengan kesusilaan baik atau 
ketertiban umum.”16 
 
Sedangkan dalam melakukan gacha tidak berlawanan dengan kesulilaan baik atau 
ketertiban umum. Dan secara keseluruhan gacha telah memenuhi syarat syarat 
tersebut. Kecuali untuk syarat ke 2 yang bersifat flexibel. Selanjutnya untuk sistem 
peruntungnnya sebagaimana yang dikatakan narasumber “Gacha adalah suatu 
mekanisme dalama game dimana seorang player mengandalkan keberuntungannya 
                                                
14 Damang Averroes Al-Khawarizmi, Syarat Sahnya Perikatan, 
https://www.negarahukum.com/hukum/syarat-sahnya-perikatan-pertemuan-ketiga.html (Diakses tanggal 16 
Februari 2020) 
15 Republik Indonesia, Kitab Undang-Undang Perdata, Buku 3 tentang perikatan, bab 2, pasal 1320. 
16 Republik Indonesia, Kitab Undang-Undang Perdata, Buku 3 tentang perikatan, bab 2, pasal 1337. 
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dalam mendapatkan item dalam game.” untuk sistem peruntungan seperti ini sudah 
disebutkan dalam KUHPerdata pasal 1774 yang berbunyi: 
 
“Suatu persetujuan untung untungan adalah suatu perbuatan yang hasilnya, 
mengenai untung ruginya, baik bagi semua pihak, maupun bagi sementara pihak, 
bergantung kepada suatu kejadian yang belum tentu. 
Demikian adalah: 
a. Persetujuan pertanggungan 
b. Bunga cagak hidup 
c. Perjudian dan pertaruhan 
Persetujuan pertama diatur dalam Kitab Undang Undang Hukum Dagang.17 
 
Kemudian disinggung pula dalam KUHPerdata pada pasal 1791 yang berbunyi: 
 
“Seorang yang secara sukarela telah membayar kekalahannya, sekali-kali tidak 
diperbolehkan menuntut kembali, kecuali apabila dari pihaknya si pemenang 
telah dilakukan kecurangan atau penipuan.” 18 
 
Dengan melihat undang-undang tersebut secara tidak langsung KUHPerdata 
mengakui adanya jual beli yang serupa dengan sistem gacha dalam game online, 
yakni dimana orang mempertaruhkan keberuntungannya untuk mendapatkan item 
yang mereka inginkan. Yang berarti pembeli/atau player tersebut sudah siap dengan 
apa yang akan terjadi. Apakah itu berupa keberuntungan/kemenangan ataupun sebuah 
kesialan/kekalahan. 
Jadi sebagai kesimpulan bahwa dalam Hukum Perdata, gacha telah memenuhi rukun 
dan syarat jual beli, yang berarti, jual beli sistem gacha sah secara KUHPerdata.  
 
4. Perspektif Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sistem Gacha dalam Game Online 
Cara peneliti menjabarkan permasalahan ini dimulai dari rukun dan syarat, kemudian 
                                                
17 Republik Indonesia, Kitab Undang-Undang Perdata, Buku 3 tentang perikatan, bab 15, pasal 1774. 
18 Republik Indonesia, Kitab Undang-Undang Perdata, Buku 3 tentang perikatan, bab 15, pasal 1791. 
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selanjutnya masuk ke model transaksinya, dan yang terakhir barulah masuk ke 
permasalahan haram atau tidaknya gacha ini dalam hukum Islam. 
 
a. Rukun dan syarat sah jual beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga jual beli itu 
dapat dikatakan sah oleh syara’. Jumhur ulama menyatakan rukun jual beli itu ada 
empat, yaitu: 
1) Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli). 
Dalam jual beli sistem gacha yeng bertindak sebagai penjual adalah pihak 
developer game dan yang bertindak sebagai pembeli, adalah player. 
“Yang menjadi pembeli dalam gacha adalah player yang membutuhkan item, 
dan yang bertindak sebagai penjual tetntu saja yang menyediakan item 
tersebut yakni developer game”19  
Yang berarti dalam gacha terpenuhi 2 orang berakad atau al-muta’aqidain. 
 
2) Ada shigat (lafal ijab dan kabul) 
Shigat dalam sistem gacha ini tidak berupa lisan dikarenakan transaksi gacha 
ini dilakukan dalam sebuah game yang dimainkan secara online, transaksi 
model seperti ini termasuk dalam jual beli di dunia maya (e-commerce) yang 
secara umumnya, penawaran dan akad dalam transaksi tersebut dilakukan 
secara tertulis, dimana suatu barang dipajang di laman internet dengan 
dilabeli harga tertentu. Kemudian konsumen atau pembeli yang menghendaki 
maka mentransfer uang sesuai dengan harga yang tertera.20 
Jual beli dapat menggunakan transaksi atau akad secara lisan dan tulisan. 
Keduanya memiliki kekutan hukum yang sama. Hal ini sesuai dengan kaidah 
fiqihiyah: 
                                                
19 Yusril Abdan Nur (21 tahun), Mahasiswa Universitas Negeri Makassar, Wawancara, Makassar, 3 
Februari 2020. 
20 Imam Mustofa, Fikih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),h. 34.  
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 اَْلِكتَاُب َكاْلِخَطابِ 21
“Tulisan (mempunyai kekuatan hukum) sebagaimana ucapan” 
Kalangan Malikiyah, hanbaliyah dan sebagian syafi’iyah berpendapat bahwa 
tulisan sama hanya dengan lisan dalam hal ini sebagai indikasi kesukarelaan, 
baik saat para pihak yang melakukan akad hadir (ada) maupun tidak. Namun 
demikian, hal ini tidak berlaku untuk akad nikah.22 Oleh karena itu shigat 
dalam gacha dianggap sah secara hukum. 
3) Ada barang yang dibeli. 
Barang yang di perjual belikan dalam gacha berupa item-item yang nantinya 
diguakan dalam bermain game, baik itu berupa character, equip. 
4) Ada nilai tukar 
Nilai tukar dalam gacha sudah jelas ditampakkan sebelum pembeli 
melakukan gacha. Kemudian yang dipakai untuk membeli dalam gacha ada 
2: yakni in game currency dan real money 
 
b. Bentuk Transaksi 
Untuk bentuk jual beli dari aspek objeknya, jual beli sitem gacha termasuk dalam 
Ba’i al-Muthlaq, atau Ba’i al-‘ain bil-dain, karena barang yang dijual berupa item 
dan tsamannya berupa in game currency dan real money mutlak. 
Sedangkan untuk bentuk jual beli dari aspek tsaman, jual beli sitem gacha 
termasuk dalam Ba’i al-Tauliyah dan Ba’i al-Wadhiah. Mengapa jual beli gacha 
termasuk ke 2 nya dikarenakan dalam gacha harga barang yang dijual bisa 
berubah, tergantung ada atau tidaknya event yang sedang berlangsung. Untuk hari 
biasa meraka termasuk dalam Ba’i al-Tauliyah sedangkan jika ada event tertentu 
                                                
21 Mustafa Ahmad al-Zarqa, Syarh al-Qawaid…, I/204 
22 Anonim, al-mausu’ah al-fiqhiyah al-kuwitiyah, (Digital Library, al-maktabah al-syamilah al-isdar al-
sani,2005),  XXIII/239. 
Eksistensi Jual Beli Sistem Gacha dalam Game Online  
di Kota Makassar Persperktif Hukumk Perdata dan Hukum Islam 
 
Amril Ahsan, Rahma Amir 
  
104 | QaḍāuNā Volume 1 Edisi Khusus Oktober 2020   
yang biasanya di tandai dengan pengurangan harga termasuk dalam Ba’i al-
Wadhiah 
 
c. Haram atau tidaknya 
1) Gharar 
Gharar dalam bahasa Arab berarti Al-Khatr (pertaruhan). Ibnu Taimiyah 
mengartikan bahwa gharar adalah sesuatu yang tidak jelas hasilnya (Majhul 
Al-‘Aqibah). Dalam gacha setiap barang yang ingin dibeli, sudah dijelaskan 
secara detil oleh pihak developer sehingga untuk pembelian barang yang 
tidak jelas sedikit terbantahkan. Namun yang menjadi masalah disini ialah 
meski barang yang ingin dibeli sudah jelas-jenis, bentuk, dan kualitasnya, 
namun pembeli disini tidak sewenah wenah langsung mengambilnya. 
Diperlukan pengambilan secara acak oleh pembeli sehingga barang yang 
ingin diambil belum tentu bisa atau tidaknya didapat, dan disinalah bentuk 
ghrararnya. Sebagaimana Al-Jurjani berpendapat "Gharar adalah sesuatu 
yang tidak diketahui hasilnya, apakah dapat terelisasi atau tidak.23  
 
2) Maysir 
Secara sederhana, yang dimaksud dengan maysir adalah suatu permainan 
yang menempatkan salah satu pihak harus menanggung beban pihak yang 
lain akibat permainan tersebut.24 
Dalam gacha bisa saja terjadi hal yang seperti ini jika player menggunakan 
real money. dikarenakan dalam melakukan hal tersebut bisa saja sang 
pembeli (player) tidak mendapatkan item yeng mereka inginkan sedangkan 
sang penjual mendapatkan keuntungan dari situ. Yang berarti Pembeli 
                                                
23Namira Tasim, Jual beli “Garar”, 
https://www.kompasiana.com/namnam/5a9d733216835f52b929c232/jual-beli-gharar?page=all (diakses 15 
Februari 2020) 
24 Adiwarman A. Karim, Analisis Fiqih dan Keuangan-Edisi kelima (cet-11; Depok: PT RajaGrafindo 
Persada, 2016), h. 43.  
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(player) disini membebankan uang nya terhadap si pemenang (developer) 
untuk sebuah permainan sistem jual beli yang mengandangkan 
keberuntungan. 
Namun beda halnya jika player menggunakan piur in game currency. Yang 
mana hal tersebut didapat dari grinding atau sebuah reward dalam game. 
Yang mana hal tersebut dari developer game sendiri. Yang artinya jika 
seorang player melakukan gacha yang diperoleh sang penjual/developer 
game dari gacha tersebut tidak ada.  Jadi dalam hal tersebut tidak terjadi 
maysir. Karena salah satu pihak tidak mendapatkan kuntungan dari 
pembebanan pihak lain. 
Jadi dapat kita simpulkan bahwa ketetapan hukum gacha disini terbagi 
menjadi 2 yakni tergolong maysir jika pemain menggunakan real money dan 
merasa terbebani dalam gacha tersebut. Tidak tergolong maysir jika player 
menggunakan in game currency dan bermain hanya untuk just fun saja. 
Transaksi sistem gacha dipandang sah sebagai bentuk jual beli dalam islam 
jika ditinjau dari rukun dan syaratnya. Jual beli sitem gacha termasuk dalam 
Ba’i al-Muthlaq, atau Ba’i al-‘ain bil-dain, dari segi aspek objeknya. 
Sedangkan untuk bentuk jual beli dari aspek tsman, jual beli sitem gacha 
termasuk dalam Ba’i al-Tauliyah dan Ba’i al-Wadhiah. Kemudian jual beli 
sistem gacha dalam hukum islam adalah haram, dikarenakan terdapat unsur 
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Gacha adalah suatu bentuk transaksi jual beli yang dilakukan dalam game online 
dengan cara pengambilan item secara acak oleh player. Yang digunakan oleh player 
untuk melakukan transaksi gacha adalah real money dan in game currency (mata uang 
dalam game). Tingkatan item dalam gacha dibagi dalam beberapa Janis yakni: UR/SSR 
(item yang sangat sangat langka), SR (item sangat langka), R (item langka) dan N 
(Normal item). Dari ke 3 narasumber yang dimintai persepsinya tentang gacha secara 
keseluruhan mereka suka, dengan dalih ada variasi dan tantngan dalam mendapatkan 
item yang diinginkan. Dalam hukum perdata, jual beli sistem gacha ini dianggap sah 
sebagai bentuk jual beli dikarenakan terpenuhinya unsur-unsur dan syarat-syarat 
terjadinya jual beli. Kemudian dalam KUHPerdata pada pasal 1791 secara tidak 
langsung mengakui adanya jual beli yang serupa dengan sistem gacha dalam game 
online. Jadi sebagai kesimpulan jual beli sistem gacha sah secara KUHPerdata.   
Transaksi sistem gacha dipandang sah sebagai bentuk jual beli dalam islam jika ditinjau 
dari rukun dan syaratnya. Jual beli sitem gacha termasuk dalam Ba’i al-Muthlaq, atau 
Ba’i al-‘ain bil-dain, dari segi aspek objeknya. Sedangkan untuk bentuk jual beli dari 
aspek tsman, jual beli sitem gacha termasuk dalam Ba’i al-Tauliyah dan Ba’i al-
Wadhiah. Kemudian jual beli sistem gacha dalam hukum islam adalah haram, 
dikarenakan terdapat unsur gharar, dan maisir di dalam transaksi tersebut. 
Saran  
Untuk menghindari kerugian dan kekhilafan dalam melakukan jual beli sistem gacha. 
Maka diperlukan kesadaran para player agar lebih bijak dalam melakukan transaksi 
tersebut, dan memandang bahwa gacha hanya sekedar permainan saja. Mengingat 
bahwa banyaknya jenis transaksi baru di zaman modern. Oleh karena itu mempelajari 
hukum dalam bertransaksi baik dalam islam maupun perundang-undangan sangatlah 
penting, diantaranya untuk mencegah kerugian dari salah satu pihak yang bertransaksi, 
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sehingga diharapkan kepada masyarakat agar kiranya mempelajari sekaligus 
mengamalkannya di dalam kehidupannya. 
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